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Abstrak 

Pemahaman siswa yang rendah pada materi klasifikasi makhluk hidup disebabkan karena pembelajaran 

yang konvensional (tidak kontekstual) serta siswa masih menghafal ciri-ciri makhluk hidup tanpa mengetahui 

bentuk aslinya. Penelitian ini bertujuan 1) meningkatkan kognitif siswa 2) keterampilan siswa dalam membuat 

herbarium dengan model Project Based Learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 

melibatkan siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu TA 2021/2022. Sampel yang digunakan 23 siswa kelas 7 (kelas 

tahfidz), diambil dengan teknik cluster random sampling. Pengambilan data melalui lembar observasi dan pre- 

post test. Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan 2 siklus setiap siklus diberikan pre-post test dan 

pembuatan herbarium. Teknik analisis data menggunakan deskripsi kualitatif. Hasil penelitian yaitu 1) model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kognitif siswa materi klasifikasi makhluk hidup, 

dengan peningkatan skor dari siklus I (8,70%) ke siklus II (86,96%) termasuk kategori sangat baik 2) Siswa 

terampil dalam pembuatan herbarium yang dilihat dari setiap indikator proses pembuatan dan hasil akhir produk 

sebesar 87%. Oleh karena itu, dengan menggunakan model PjBL pada materi klasifikasi makhluk hidup, tepat 

untuk digunakan karena meningkatkan kognitif siswa dan terampilnya siswa dalam membuat herbarium. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses yang 

tidak terlepas dari kegiatan belajar dan mengajar 

yang dapat merubah seseorang melalui proses 

pengalaman ataupun pelatihan (Desriyani et al., 

2018). Pada pembelajaran kurikulum 2013 

menekankan pada pembelajaran student center 

dengan mendorong siswa untuk aktif dan terlibat 

langsung didalam pembelajaran. Salah satunya pada 

pembelajaran IPA yang dapat memberikan 

pengalaman bermakna siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar dengan terlibat langsung 

didalamnya. Pembalajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang membahas mengenai fakta, 

prinsip, konsep, proses dari suatu penemuan yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep sendiri (Mulyani et al., 2020). 

Pembelajaran IPA tersebut, dapat memberikan 

pengalaman langsung sehingga dapat menumbuhkan 

keterampilan siswa tidak hanya keterampilan berpikir 

kognitif (cognitive thingking skill) melainkan 

keterampilan psikomotorik (psychomotor skills) 

(Fitriyati, I., 2017). Bidang kajian IPA mencangkup 

lingkungan dan makhluk hidup disekitar dan 

bertujuan agar siswa memiliki suatu konsep, 

pengetahuan dan gagasan melalui serangkaian proses 

ilmiah yang diperoleh dari pengalaman disekitar atau 

terkait alam sekitar (Istiani & Retnoningsih, 2015). 

Salah satu materi IPA adalah materi klasifikasi 

makhluk hidup, yang didalamnya terdapat kegiatan 

mengamati, menentukan dan pengelompokkan 

makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya 

(Guci et al., 2018). Artinya pada pembelajaran 

materi 

klasifikasi perlu adanya pembelajaran yang 

kontekstual sehingga siswa dapat terlibat langsung 

dalam mengamati sampai dengan mengelompokkan 

makhluk hidup. Pembelajaran kontekstual pada 

prinsipnya menjadi kesatuan dalam pembelajaran 

tematik di kurikulum 2013, yang selaras dengan 

pendekatan saintifik (Peranginangin et al., 2020). 

Menurut Ilmiah (2021), materi klasifikasi makhluk 

hidup yang dianggap sulit, dengan siswa 

mengindentifikasi dan menghafal ciri-ciri makhluk 

hidup tanpa mengetahui bentuk aslinya sehingga perlu 

pendekatan yang kontekstual dan model 

pembelajaran yang tepat. 

Tuntutan kurikulum agar siswa aktif dalam 

melakukan pembelajaran sehingga model 

pembelajaran yang masih konvesional mengakibatkan 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan hasil 

belajar siswa(Hutasuhut, 2019). Pembelajaran model 

PjBL tepat digunakan pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. Model PjBL adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

menghasilkan sebuah produk baik peseorangan 

maupun kelompok yang dilakukan dalam jangka 

waktu tertentu kemudian hasilnya dipresentasikan. 

Selain itu, model PjBL mendorong atau memberikan 

kesempatan siswa untuk aktif dalam proses bertanya, 

mengambil keputusan, aktivitas investigasi, dan 

berinteraksi dengan permasalahan yang diberikan 

(Aris et al., 2017). Pembelajaran model PjBL yang 

dianggap kontekstual salah satunya pembuatan 
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herbarium karena siswa terlibat langsung, dengan 

membuatan herbarium siswa dapat memahami ciri-

ciri makhluk hidup, mudah melakukan identifikasi 

dan dapat meningkatkan keterampilan psikomorik 

siswa dalam pembuatan herbarium. 

Herbarium merupakan spesimen tumbuhan 

yang telah diawetkan yang terdiri dari herbarium 

kering dan basah (Hafida et al., 2020). Pada materi 

klasifikasi di model PjBL dapat mendorong siswa 

untuk terampilan dalam membuat herbarium dengan 

mendorong siswa untuk semakin berkreasi terhadap 

jenis-jenis tumbuhan disekitar. Penelitian tersebut 

didukung oleh penelitian Sitompul et al., (2020) 

bahwa pembelajaran PjBL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP. Menurut hasil penelitian Mulyani 

et al., (2020) bahwa pembelajaran model PjBL dapat 

meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa kelas 

VII pada materi klasifikasi makhluk hidup dan 

menurut hasil penelitian Faizin et al., (2017), bahwa 

penggunaan model PjBL meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

IPA kelas VII di SMP Muhammadiyah 02 Batu 

menyatakan bahwa hasil kognitif siswa kelas VII 

pada materi klasifikikasi masih banyak yang belum 

mencapai KKM ≥75 pada materi klasifikasi makhluk 

hidup yaitu sebanyak 3 (13,04%) siswa yang tuntas 

dari 20 siswa dan pembelajaran di materi tersebut 

masih konvensional yakni bahwa belum pernah 

melakukan pembelajaran model PjBL pada materi 

tersebut dan menilai keterampilan pembuatan 

herbarium kering. Menurut Ilmiah (2021), kurangnya 

pemahaman peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dikarenakan siswa masih menghafal 

ciri-ciri makhluk hidup tanpa mengetahui bentuk 

aslinya dan pembelajaran konvensional yang 

dianggap kurang menarik bagi siswa sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

diadakan penelitian yang bertujuan untuk 1) 

meningkatkan kognitif siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 02 Batu materi klasifikasi makhluk 

hidup melalui pembelajaran PjBL, dan 2) 

Keterampilan siswa dalam pembuatan herbarium 

tumbuhan pada materi klasifikasi makhluk hidup 

melalui pembelajaran PjBL. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning melalui 

pendekatan deskripsi kualitatif dan Kuantitatif. 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap 

pertemuan berlangsung selama (2x60 menit) yang 

terdiri dari 4 tahapan yang mengacu pada McTaggart 

yaitu perencanaan, pembelajaran (sesuai sintaks 

model PjBL), pengataman dan refleksi. Peneliti 

bertindak sebagai penyusun instrumen, menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran, melaporkan hasil 

penelitian yang didapat dan dibantu 4 observer saat 

melaksanakan penelitian. 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah 

siswa SMP Muhammadiyah 02 kelas VII (kelas 

tahfidz) sebanyak 23 siswa. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan di semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2021/2022 pada bulan Agustus-

Oktober. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik cluster random sampling dan teknik 

pengambilan data menggunakan teknik tes (pretest 

dan postest), dokumentasi, observasi. Tes (pretest dan 

postest ) digunakan untuk mengukur kognitif siswa 

pada materi klasifikasi makhluk hidup melalui 

pembelajaran PjBL. Dokumentasi digunakan untuk 

mengambil data keterampilan herbarium siswa 

selama pembelajaran berlangsung, dan observasi 

digunakan untuk mengamati keterampilan siswa 

membuat herbarium di materi klasifikasi makhluk 

hidup dengan menggunakan model PjBL baik dari 

proses pembuatan sampai hasil akhir. 

Instrumen penelitian berupa lembar pretest 

dan postest yang terdiri dari 10 soal Benar/salah, 10 

soal pilihan ganda dan 1 soal uraian yang sesuai 

dengan indikator materi klasifikasi makhluk hidup. 

Hasil kognitif siswa secara individu dikatakan tuntas 

jika nilai mencapai KKM ≥75. Menurut (Safitri et al., 

2018) proses pembelajaran siswa dikelas dapat 

dikatakan tuntas secara klasikal apabila 85% 

memperoleh nilai ≥75. Untuk menganalisis hasil 

kognitif siswa secara keseluruhan disetiap siklus, 

maka dihitung ketuntasan nilai klasikal menggunakan 

rumus (Safitri et al., 2018). 

KB = 𝑁𝑆 𝑁 × 100% Keterangan: 

KB = ketuntasan belajar secara klasikal 

NS =jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥75 

N = jumlah seluruh siswa 
Skor Kategori 

0-34 Sangat Rendah 

35-54 Rendah 

55-64 Cukup 

65-84 Tinggi 

85-100 Sangat Tinggi 

Sedangkan teknik analisis data pada hasil 

belajar ranah psikomotorik yaitu keterampilan 

membuat herbarium dengan dinilai sesuai pada rubrik 

penilaian pada gambar 

 

 

 

 

Keterangan: 

P  = Angka persentase 

f  = Frekuensi yang dicari persentasenya  

N  = banyaknya sampel 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kognitif 

Hasil kognitif siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup menggunakan lembar pretest dan 

postest , berisi 10 soal benar/salah, 10 soal pilihan 

ganda, dan 2 soal uraian baik pada siklus I dan siklus 

II. Pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan 

P = F/ N X 100% 
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siswa jika dilihat dari hasil posttest sebanyak 2 

(8,70%) siswa yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 21 (91,30%) siswa yang tidak tuntas. 

Ketidaktuntasan siswa tersebut dikarenakan nilai 

belum mencapai KKM yaitu ≥75. Sedangkan pada 

siklus II menunjukkan bahwa hasil postest dari 23 

siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 02 Batu 

terdapat 20 (86,96%) siswa tuntas dan 3  (13,04%) 

siswa tidak tindak karena belum mencapai KKM ≥75. 

Tabel. Data Perbandingan Nilai Kognitif Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

 
Rendahnya hasil kognitif siswa pada siklus I 

sebesar 8,70% dikarenakan siswa belum siap 

menerima materi klasifikasi makhluk hidup dengan 

model PjBL. Oleh karena itu, berdasarkan refleksi 

yang telah dilakukan di siklus I kemudian dilanjutkan 

ke siklus berikutnya yaitu siklus II dengan melakukan 

perbaikan sehingga hasil yang didapatkan optimal 

dan termasuk kategori sangat baik. Hasilnya yaitu 

penggunaan model PjBL dapat meningkatkan 

kognitif siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup 

yang ditunjukan dari hasil peningkatan siklus I ke 

siklus II sebesar 75,39. 

Keterampilan Membuat Herbarium 

Hasil penilaian psikomotorik yaitu 

keterampilan siswa dalam membuat herbarium yang 

diukur dari ketercapaian setiap indikatornya 

menujukkan bahwa 86,8 (87%) nilai yang didapat 

oleh kelas VII di SMP Muhammadiyah 02 Batu. 

Total keseluruhan nilai yang didapat berasal dari 

setiap kelompok yakni kelompok 1 total skor 

sebesar 33, kelompok 2 sebesar 34, kelompok 3 

sebesar 36, kelompok 4 sebesar 36. Total skor dari 

setiap indikator masing-masing kelompok, dirata-rata 

dan dihidung angka presentasenya yaitu 34,7 hasil 

total rata-rata semua kelompok, dan dibagi 40 yakni 

jumlah dari seluruh indikator penilaian keterampilan 

siswa dalam membuat herbarium. Hasil yang didapat 

tersebut, bahwa siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Batu terampil dalam membuat 

herbarium tumbuhan yang dinilai dari proses sampai 

dengan hasil akhir (produk) yang dibuktikan dengan 

hasil presentase yang termasuk kategori baik (85-

100)  P =34,7 x  100 % = 86,8 (87%) Sangat Baik 

 

4. KESIMPULAN 

1) Penerapan model PjBL dapat meningkatkan 

kognitif siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup, dengan peningkatan skor postest dari 

siklus I (8,70%) ke siklus II (86,96%) dengan 

presentase yang menunjukkan ketuntasan siswa 

sebesar 86,96% yang termasuk kategorti sangat 

baik 

2) Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 02 Batu 

terampil dalam pembuatan herbarium yang dilihat 

dari setiap indikatornya yang termasuk kategori 

terampil atau sangat baik sebesar 86,8 (87%) 
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